BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1.  Sari buah pepaya (Carica papaya L.) dapat diformulasikan sebagai Iotion anti
acne.

2. Lotion sari buah pepaya memiliki aktivitas sebagai anti acne, karenalotion sari
buah pepaya ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat,
yang di tandai dengan adanya zona hambat yang terbentuk dari masing-masing
formula dengan konsentrasi dan zona hambat yang berbeda-beda. Dan nilai
zona hambat dari FI, FlI, FlIl adalah 7,6 mm, 9 mm, 10,03 mm, termasuk
dalam ketegori sedang dan kuat.

5.2. Saran

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mengembangkan
penelitian tentang sari buah pepaya dan melakukan uji praklinis untuk mengetahui
efek dari lotion sari buah pepaya.
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